
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai makna 

hutang dalam perspektif wanujamobuli jamo’otuli di Desa Kaliyoso, Kec. 

Dungaliyo, Kab.Gorontalo. Peneliti menemukan tujuh makna hutang yakni: 

pertama yaitu hutang sebagai kebutuhan, kedua hutang sebagai hasil, yakni 

hutang yang dapat menghasilkan suatu  barang, terutama sekali sangat 

membantu  masyarakat yang  ekonominya  menengah  kebawah. Ketiga 

hutang sebagai tolong-menolong, Keempat hutang sebagai kasih sayang. 

Kelima hutang sebagai silaturahim merupakan salah hutang yang 

mengeratkan tali persaudaraan dengan adanya kunjungan rutin dalam bentuk 

penagihan. Keenam sebagai candu adalah hutang yang membuat pelaku 

menjadi ketergantungan dan tidak dapat menghindari kebiasaan tersebut. 

Ketujuh sebagai peluang.  

 

5.2 Saran 

Terlepas dari keterbatasan yang ada, diharapkan tidak mengurangi 

makna dan signifikan hasil penelitian, tetapi untuk menunjang pada penelitian 

selanjutnya agar lebih baik. Yaitu pertama: memperpanjang waktu penelitian 

agar peneliti akan semakin dekat dengan informan dan data yang diperoleh 



semakin menghasilkan temuan yang lebih dalam. Kedua, Bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk meneliti penelitian ini diharapkan tidak hanya 

berfokus pada mengungkap makna hutang dalam tradisi wanujamobuli 

jamo’otuli saja. Akan tetapi perlu juga dilakukan penelitian mengenai dampak 

hutang dalam tradisi wanujomobuli jamo’otuli. 
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